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PENDAHTILTIAN

Penyakit busuk pangkal batang
(BPBI kelapa sauit yang disebabkan
oleh (iotderma honinense, saat ini
*1jd penyafrt terpenting pada
perlrehrnan kelapa sawit di Indonesia
(6)- Pada beberrya kebun kelapa sawit di
Indmcsia pcnyakit ini telah nrenimbul-

kan kematian sampai 50 yo ataa lebih
dad selrrruh populasi tanaman kclapa
saw'it, sehingga mengakibatkan penurun-
an produksi kelapa sawit per satuan luas
( l3)

Berdasarkan sifat patogen maka
pengendalian yang menjanjikan adalah
pengendalian hayati. Turner (13) me-
nyatakan bahwa jatnru Trichoderrr.rct,
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Penicillium, dan (]liocladium bersifat

antagonistik terhadap Ganoderma dan

berpeluang sebagai agens biokontrol.
Trichodenna spp. dan Gliocladiwn spp-

adalah spesies yang tersebar luas di

selunrh dunia (8), hampir pada semtn
jenis tanah dan selain habitat alaminya.

Kedua cendawan ini banyak ditemukan

di daerah yang banyak bahan organiknya.

Trichoderma dan Gliocladium ternyata
mempunyai kemampuan menekan Gano'
derma sectra in r"itro maupun secara in

vivo (1,4,7, l0).
Unnrk menentukan strategi Yang

tepat di lapangan selain didukung oleh

pemilihan agens biokonfrol yaog tepat
joga perlu diketahui mekanisme detail
agens biokontol tersebut termasuk salah

satunya hiperparasitisme selain anti-

biosis, enzim lisis, dan komPetisi.

BAHAN DAN }IETODE

Penelitian dilaksanakan di Labora-

torium Mikologi Pertanian IPB dart

Puslitbang Biologi LIPI Cibinong Jawa

Barat yang berlangsung dari bulan

Desember 2000 samPai APril 2001 '

Persiapan kultur

Isolat G boninense ditumbuhkan
pada cawan petri dengan medium PDA,

dengan posisi 2 cm dari tePi Petri-
Setelah biakan patogen berumur 4 hari

ditumbuhkan kandidat agens biokontrol,
dengan posisi berlawanan dari G
boniense. Kultur diinkubasikan pada

sulru 29"C, dan dihentrkan setelah te{adi
int€raksi antara agens biokonfiol dan G
boninense. Interaksi ditandai dengan

bertemtmya kedua hifa uji atau admya

znne pengharrbatan antara pertemum

kedua koloni. Daerah pertemuan antara

kedua hifa atau daerah dipotong sebesr
1 x I cm2. Pada Potongan samPel rni

akan terikut agens biokonfrol dan G
boninense.

Filrsasi

Potongan sampel bersih dimasukkan

ke dalam larutan glutaraldehyde 2,5 o/o

selama 2 iarn pada suhu 4 'C. Volume
larutan glutarddehyde yang digrnakan
sebanyak 30 kali volume samPel-

Setelah prefiksasi, sampel mendapat

perlakuan fiksasi akhir yaitu direndam

dalam asam tatnic 2 o/o selama 6 jt-
pada suhu 4 oC. Sampel dicuci dengan

bufer 0,2 M sodium cacodylate pH 8'2

selama 15 menit pada suhu 4 "C.

Pencucian diulangi sebanyak 4 kali.
Selanjutnya sampel dicuci dengan lanttat
t % OSO4 selama 2 iaurn Pada suhu 4 

oC.

Terakhir sampel dicuci dengan an

destilata selama 15 menit pada suhu 4 oC

dan diulangi satu kali.

Dehidrasi

Selanjuhya samPel didehidrasi
sectra bertahap yaitu pertama sarrpel

dimasukkan pada 50 o/o alkohol selama 5

menit pada suhu 4 oC dan diulang 4 kali-

Setelah selesai sampel dimasukkm ke

dalam 75 % alkohol Pada suhu 4 oC

selama 20 menit, yang dilanjutkan pada

85 o/o alkohol selama 20 menit pada suhu

4 "C. Sampel kemudian dimasukkan ke

dalam 95 % alkohol selama 20 menit

pada suhu kamar. AkhirnYa samPel

dimasukkan pada alkohol absolut selama

l0 menit pada suhu ruang dan diulang 2

kali.
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ti HSFhrml
Sqd dircodm di dalam t-butanol

fu tO minit pada slhu karnr
blr yohc cutup terendam danfiiT 2 Fli. IGmudim dificczcr pada

- 
-z[-_T srnTai tSrfimolnya hil""g

tr3 lfrnp mcmfrulnhkrn waltu 30
ri. Saduqn sqcl di dilcrak-
bFtEnrt qhcrslma 2jm,

,. hF
''-STl1q3dbiry

Ffi E4-
qr dG ddea

mtuk mghilmgkn im. Sqel di-
lapisi deirgm camprrm enns dm platina
dengan ke,tebalan hnmg dri l0 nm.
Spesinrcn diurbil dri teinpat vacuum
chamber dan selmjutnya diobservasi
pada scanning elecfion microscope
(SEIO tipe JSM-5000.

IIASIL DAN PEMBAIIASAIY

Intcraksi mtra hifa ?gens
bokontrol dm G bots&rae dry,dilihat
dcngm jelas ncntgunakan elektron
dkrockop tipc SEM. Interaksi masing-
Edng rycsics d4d dilihat pada
rnug-milnng gadr berikut ini.

kctcllmgan: a: hifr G boninensc ; b - hifr atau sel agcns biokmtrol
I : T. halzimuq 2 =T.viride; 3 : G viride; 4 : Brcillus sp.

Gdr t. Intcraksi antfra T hmiaruqG viridgT. viridq dn Bacillus
d-gm G bcmircrce
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Pada Ganbar I terlihat bahwa
interaksi antara hifa T. harzianum tidak
semua mampu rnendesak miselium G
boninense sehingga akan terbentuk znna
pembatas anlara kedua hifa tersebut.
Tetapi ada beberapa hifa yang mampu
rnelewati zona pembatas tersebut dart

r;relekukan penetrasi paoe' organ calon
trrbtrlr buah G baninense. Pada garnbar
terlihat beberapa hifa T. harzianun
melilit calon organ G boninense .

Interaksi antara 7'. viride terhadap G
boninense sedikit berbeda dengan T.
Itarzianum terhadap G boninense. Zona
kosong hanrpir tidak ada dan hampir
semua sisi koloni T. tiride yang ber-
lawanan dengan G boninense mampu
nrertempel dan mendesak miselium G
boninerxe, meskipun sedikit yang
rnengalami overlapping. Tetapi parasita-
srnya harnpir sarna yainr hitb I 'viride
mampu menetrasi primordia tubuh buah
dan rnengkolonisasirrya. Dibandingkan
dengan T. harzianuftt, parasitasiT. tiride
lebih kompak terjadi sehingga hita yang
nremarasit akan lebih banyak. Miko-
parasitik Clliocladium viride agak
berbeda dengan kedua agens biokontrol
di atas. Gliocladinn viride mampu
melakukan pertumbuhan di atas koloni
(i boninense dan banyak melakukan
pe!ilitan (coiling) dan peneffasi pada

miselium tersier (j, boninerne.
Sedangkan mekani sme penghambat-

an agens biokontrolBacillus sp. berbeda
dengan ketiga spesies cendawan agens
biokontrol di atas. Penghambatan tidak
melalui hiperparasitilq tetapi nrelalui
antibiosis dengan meflgeluarkan mti-
biotik. Hifa C; boninense yffig rusak
akibat antibiotik Bacillus sp. tlifa G
boninense yang mengalami kontak

6

langsung dengan antibiotik akan meng-
alani kerusakan dan membran hifa
menjadi pecah sehingga menjadi tidak
silindris lagi serta cairan sel akan keluar.

Mekanisnrc antagonisme Trichu
derma spp. dan Gliocladium spp. pada
patogen lain juga menunjukkan sebagai
mikoparasit yang sangat aktif (4). Elad
et al. (9) melaporkan bahwa T
harzianurz mampu nremarasit Sclerot-
ium rolfsii dan Rlu:octonia solani. Hifir
dari T. har=ianttm membelit d:ui
nrelubangi hifa- cendawan Scle.rutitmt
rolfsii dan Rhi:octonia solani Trichu
denna harzianum dalarn memarasit
skf erosium S. rofiii melalui kolonisasi
lapisan luar sklcrosia (rind) dan selanjut-
nya melaktrl-an penetrasi ke dalam
bagan tengah sklerosia (medulla). dan
di dalarq T. harziamtm melakukan
pertumbuhan. Yang terjadr pada sklero-
sium adalah sitoplasma mengalami
aggregasi dan selanjutnya vakuola pecah
(2). PertemuanT'. harzianum dengan S.

rolt'sii rnelalui senyawa yang ada parlilt
rolfiii yaitu lektin. Dengan adanya
senyawa tersebut T: harzianum akan
mengenal secara spesifik patogen J"ang
alian diparasit (3). Bersamaan clengan
proses nrikoparasitik terjadi pula
produksi antibiotik volatil plrone dart

enzim pendegradasi dinding sel hifa
inang yaitu enzim kitinase dan glulra-
nase. Apabila inangnya mengandung
selulosa, cendawan ini juga akan
nrengeluarkan enzinr selulase (14.

Proses mrkoparasitik terdiri atas

empat tahap yaitu (l ) pertumbuhan
kemotropis. Kemotropis di sini adalah
kenrotropis positif yairu pertumbuhan
yang menuju stimulus kimiq (2)
pengenalan (rekognisi). Rekognisi antara

I
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TncMerma dengan patogen tanaman
bersifat spesifik. Lelrin nerupakan
bahm kimia yang berperan penting
dalam pengenal an Tn t: hodenna terhadap
Rhi:octonta solan dan Sclerolium rolfsii.
Galaktosa pada dindrng selTri chodenna
akm mudah berasosiasi dengan leklin
yang ada pada Ntt:rtctonia. Spesifitas
beberapa isolat Trichodenina terhadap S.

rolfii sangat drtenrukan oleh agglutinin
yang diproduksi S. rclfsir Semakin
banyak agglutinrn l.ang drprodulisi alian
semakin banyali pula konidia Tricho-
derma yang terlekat olehnya. Lektin ini
adalah protein dengan berat molekul 55
dan 60 kDa (3). Perlekatan dan pelilitan.
Setelah ter1adi proses rekognisi, selanjut-
nya Trichoderma akan membentuli organ
seperti cantolan atau organ seperti
appresorium. Pada tingkatan yang lebih
lanjut Trichoderma selanjutnya akan
melilit hifa patogen sasaran. (.4) Lisis.
Proses yang terakhir adalah degradasi
dinding sel patogen. Untuk keperluan ini
Trichoderma mengeluarkan enzrm
kitinase dan glukanase Hal ini disebab-
kan komponen utama dindrng sel
patogen khususnya cendawan terdiri atas
krtin dan glukan.

Peran enzim kitinase dalam meka-
nisme antagonisme adalah pada saat
terjadi mikoparasitrk. Interaksi miko-
parasitik dengan cepat menginduksi
ekspresi kitinase beberapa jam setelah
kontak antar miselium Trichoderma dan
cendawan patogen (5, 9,1l).

KESIMPLTLAN

Salah sanr nrekanisme antagonisme
Tnchderma hatzrunum, Trichodenna

viride, dan Glioclafium viride terhadap
G boninense adalah hampir sama yaitu
sebagian besar rnelalui prasitisne
dengan cara melilit hifa G boninense
kemudian mengeluarkan enzim kitinase
dan glukanase.
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